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Info Artikel : Dikirim: 02-09-25; Direview: 13-09-25; Dipublis: 10-10-25. 

Cara Sitasi : Ahmad. H., dan Yanti. S.D. 2025. Pengaruh Konseling Cognitive 

Disputation terhadap Self Confidence Siswa SMP. Realita Jurnal Bimbingan dan 

Konseling. Volume 10 Nomor 2 Edisi Oktober 2025. 

 
Abstrak. 2025. Self confidence adalah keyakinan terhadap kemampuan diri, yang mencakup 

inisiatif dalam bertindak, keberanian untuk menyampaikan pendapat tanpa ragu, serta sikap 

positif dalam menghadapi stres dan tantangan, mempengaruhi cara individu berinteraksi dalam 

situasi sosial dan akademis. Masalah kepercayaan diri siswa seringkali terlihat dari rendahnya 

keyakinan diri yang menghambat partisipasi mereka dalam pembelajaran. Konseling cognitive 

disputation adalah bagian dari teknik Rational Emotive Behavior Therapy yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran, pemahaman, dan pengembangan diri, dengan mendorong individu 

mengidentifikasi dan menentang pikiran-pikiran irasional untuk berpikir secara rasional dan 

logis. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah "Apakah Ada Pengaruh Konseling 

Cognitive Disputation Terhadap Self Confidence Pada Siswa Kelas VIII di SMPN 4 Mataram?". 

Tujuan dari penelitian ini adalah "Untuk Mengetahui Pengaruh Konseling Cognitive 

Disputation Terhadap Self Confidence Pada Siswa Kelas VIII di SMPN 4 Mataram ". Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan teknik pengambilan sampel purposive 

sampling. Teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi, wawancara, angket, 

dan dokumentasi. Analisis data hasil penelitian menggunakan uji Wilcoxon Signed-rank test 

sebagai alternatif non-parametrik dari Paired Sample T-test. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan skor yang signifikan antara kondisi pre-test dengan post-test. Nilai 

signifikansi 0,012 < 0,05 menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan, sehingga hipotesis 

nol (H0) ditolak, yang berarti ada pengaruh konseling cognitive disputation terhadap self 

confidence siswa kelas VIII di SMPN 4 Mataram. Penerapan teknik konseling cognitive 

disputation ini terbukti secara signifikan meningkatkan harga diri siswa dengan membantu 

mereka mengenali dan mengatasi pikiran negatif, serta menggantinya dengan pola pikir yang 

lebih realistis. 

Kata Kunci: Konseling Cognitive Disputation, Self Confidence 

 

LATAR BELAKANG 

Masalah kepercayaan diri siswa seringkali 

terlihat dari rendahnya keyakinan diri 

yang menghambat partisipasi mereka 

dalam pembelajaran. Banyak siswa 

merasa tidak yakin dengan kemampuan 

mereka, sehingga kesulitan beradaptasi 

dengan teman dan berani mengungkapkan 

pendapat di depan kelas. Rasa malu dan 

takut bertanya juga umum terjadi, yang 

dapat memperburuk proses belajar. 

Lingkungan keluarga dan sekolah yang 

kurang mendukung berkontribusi 

terhadap pandangan negatif siswa tentang 

diri mereka. Oleh karena itu, dukungan 

melalui bimbingan kelompok dan 

keterlibatan guru serta orang tua sangat 

penting untuk meningkatkan 
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kepercayaan diri siswa (Pratiwi & 

Laksmiwati, 2016). 

Self confidence memiliki dampak 

besar terhadap minat belajar siswa, 

menunjukkan peran penting dalam 

kemajuan akademis, hal ini juga 

menunjukkan bahwa meningkatkan 

kepercayaan diri dapat memberikan efek 

positif pada keterlibatan dan 

motivasi siswa dalam 

kegiatan pendidikan mereka (Sintia dkk, 

2025). Rasa percaya diri tidak akan 

tumbuh secara langsung melainkan suatu 

proses yang positif. Proses yang positif 

tersebut didapatkan dalam kehidupan 

dilingkungan keluarga, sekolah dan 

masyarakat. Adapun sekolah merupakan 

salah satu proses yang positif untuk 

menumbuhkan rasa percaya diri siswa. 

Karena guru akan menanamkan 

keyakinan dalam diri siswa untuk 

meningkatkan kemampuan siswa baik 

dari sikap, pengetahuan dan keterampilan. 

Dengan demikian rasa percaya diri 

terbentuk dan berkembang melalui proses 

belajar di dalam interaksi seseorang 

dengan lingkungannya (Sopian, 2023). 

Oleh karena itu Kepercayaan diri 

memiliki pengaruh besar terhadap 

ketertarikan siswa dalam belajar dan 

berkontribusi pada kemajuan di bidang 

akademik. Lingkungan yang mendukung 

di keluarga, sekolah, dan masyarakat 

berkontribusi pada peningkatan 

kepercayaan diri siswa. Sekolah, dengan 

bantuan guru, berfungsi sebagai tempat 

yang krusial untuk menanamkan rasa 

percaya diri serta mengasah kemampuan 

siswa. 

Siswa yang memiliki self 

confidence tinggi menunjukkan perilaku 

yang baik dalam lingkungan akademis 

dan sosial, yang berujung pada 

pencapaian akademik yang lebih baik 

serta mengurangi tekanan dalam 

hubungan antarpribadi, keyakinan diri 

mereka meningkatkan semangat, 

sehingga mereka mampu menghadapi 

berbagai tantangan dan meraih 

keberhasilan di berbagai aspek kehidupan 

(Shuang dkk, 2020). Siswa yang memiliki 

tingkat self confidence  yang sedang 

mungkin memiliki keyakinan yang cukup 

untuk berpartisipasi dalam proses belajar 

dan berinteraksi. Namun, mereka 

mungkin tetap merasakan keraguan dalam 

beberapa keadaan. Ketidakpastian dalam 

rasa percaya diri ini bisa memengaruhi 

hasil akademik dan hubungan sosial 

mereka, karena orang-orang dengan 

berbagai tingkat kepercayaan diri 

menghadapi tantangan dengan cara yang 

berbeda, yang berdampak pada 

keberhasilan serta kesehatan mental 

mereka secara keseluruhan (Shuang dkk, 

2020). Adapun tingkat self confidence 

yang rendah ditandai oleh tidak adanya 

keyakinan terhadap kemampuan diri, 

yang menyebabkan kecenderungan untuk 

menjauhi diri dari tantangan baik dalam 

bidang akademis maupun sosial (Yunita 

& Sarajar, 2024). 

Menurut pendapat di atas, siswa 

yang memiliki self confidence tinggi 

menunjukkan perilaku positif dalam 

lingkungan akademis dan sosial, yang 

berujung pada pencapaian akademik yang 

lebih baik dan mengurangi tekanan dalam 

hubungan interpersonal. Mereka mampu 

menghadapi tantangan dan meraih 

keberhasilan di berbagai aspek kehidupan. 

Siswa dengan tingkat self confidence 

sedang memiliki keyakinan cukup untuk 

berpartisipasi dalam proses belajar, 

namun tetap merasakan keraguan yang 

dapat memengaruhi hasil akademik dan 

hubungan sosial. Ketidakpastian ini 

membuat mereka menghadapi tantangan 

dengan cara berbeda, berdampak pada 

kesehatan mental. Di sisi lain, tingkat self 

confidence yang rendah ditandai dengan 

kurangnya keyakinan terhadap 

kemampuan diri. Hal ini menyebabkan 

kecenderungan untuk menghindari 

tantangan baik dalam bidang akademis 

maupun sosial. Dengan demikian, self-
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confidence sangat berpengaruh terhadap 

keberhasilan dan interaksi sosial siswa. 

Penerapan teknik cognitive 

disputation secara signifikan 

meningkatkan rasa percaya diri siswa 

(Rahmaniyah, 2023). Cognitive 

disputation adalah metode untuk merubah 

perilaku konseli dengan mencermati, 

memahami, dan mengembangkan agar 

tindakan serta sikap sejalan dengan nilai 

yang diinginkan baik untuk dirinya sendiri 

maupun untuk orang-orang di sekitarnya, 

melalui teknik ini konseli didorong dan 

diarahkan untuk mengubah aspek 

kognitifnya agar mampu berpikir secara 

rasional dan logis sehingga konseli dapat 

bertindak atau berperilaku sesuai dengan 

nilai-nilai yang diharapkan baik terhadap 

dirinya sendiri maupun terhadap 

lingkungannya (Afriza, 2018). Dalam 

konseling kelompok dengan pendekatan 

Rational Emotive Behavior Therapy, 

teknik cognitive disputation digunakan 

untuk mengidentifikasi dan menantang 

keyakinan irasional yang dimiliki siswa. 

Metode ini bertujuan untuk membantu 

mereka mengganti pola pikir negatif 

dengan pemikiran yang lebih rasional dan 

konstruktif, sehingga dapat meningkatkan 

rasa percaya diri serta kemampuan 

mereka dalam menghadapi berbagai 

situasi dengan sikap yang lebih positif 

(Muti’ah, 2019). Oleh karena itu 

penerapan teknik cognitive disputation 

secara signifikan meningkatkan 

kepercayaan diri siswa dengan mengubah 

sikap melalui pemahaman dan 

pengembangan pribadi. Metode ini 

mendorong siswa untuk mengubah 

elemen kognitif agar dapat berpikir secara 

logis dan rasional, sesuai dengan nilai-

nilai yang diharapkan. Dalam konseling 

kelompok yang menggunakan pendekatan 

Terapi Perilaku Emotif Rasional, teknik 

ini diterapkan untuk mengenali dan 

menantang keyakinan yang tidak rasional. 

Tujuannya adalah untuk menggantikan 

pemikiran negatif dengan cara berpikir 

yang lebih konstruktif, sehingga siswa 

mampu menghadapi berbagai keadaan 

dengan sikap yang lebih positif. Dengan 

demikian, pembantahan kognitif memiliki 

peranan vital dalam meningkatkan rasa 

percaya diri siswa. 

Tahapan konseling cognitive 

disputation meliputi enam tahap kegiatan 

yaitu Raymond (dalam Bernard, 1991): 

Pertemuan pertama yaitu, Identifikasi 

Keyakinan Irasional: Klien mengenali 

pikiran atau keyakinan yang tidak rasional 

yang mempengaruhi emosi dan perilaku 

mereka. Pertemuan kedua yaitu, 

Tantangan terhadap Keyakinan: Klien 

didorong untuk menantang dan 

mempertanyakan keyakinan tersebut, 

mencari bukti yang mendukung atau 

menolaknya. Pertemuan ketiga yaitu, 

Penggantian dengan Pikiran Rasional: 

Setelah menantang keyakinan, klien 

diajak untuk mengganti pikiran irasional 

dengan alternatif yang lebih rasional dan 

konstruktif. Pertemuan keempat yaitu, 

Penerapan dalam Situasi Nyata: Klien 

menerapkan pikiran baru dalam situasi 

kehidupan sehari-hari dan mengamati 

hasilnya. Pertemuan kelima yaitu, 

Evaluasi dan Refleksi: Klien melakukan 

evaluasi atas pengalaman dan perubahan 

yang terjadi, serta merefleksikan proses 

tersebut. Menurut (Muti’ah, 2019) 

gambaran pelaksanaan konseling 

kelompok dengan metode REBT 

menggunakan teknik disputasi kognitif 

yang meliputi lima tahap kegiatan yaitu: 

Pada pertemuan pertama terdapat empat 

langkah, yaitu a) melakukan disputing 

awal, b) identifikasi kondisi diri, c) 

menghentikan keyakinan irasional dan 

keyakinan emosional, d) 

merumuskan pemikiran dan perasaan 

yang rasional. Untuk pertemuan kedua, 

kegiatan terdiri dari a) tahap persuasif, b) 

latihan relaksasi, c) home work. 

Pertemuan ketiga terdiri dari dua langkah, 

yaitu a) tahap konfrontasi, dan b) 

menuliskan self talk. Pada pertemuan 
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keempat yaitu a) mengerjakan tugas dan 

b) menghadapi situasi yang sebenarnya. 

Pertemuan kelima terdiri dari a) 

pembahasan homework dan b) 

melakukan evaluasi. Adapun langkah-

langkah implementasi teknik cognitive 

disputation dalam pendekatan Rational 

Emotive Behavior Therapy. Menurut 

(Neenan & Dryden, 2012): 1. Identifikasi 

Keyakinan yang Tidak Rasional: Bantu 

klien mengenali pikiran atau keyakinan 

yang mengganggu, terutama yang bersifat 

absolut, seperti "Saya harus sempurna." 2. 

Penggalian Keyakinan: Tanyakan kepada 

klien tentang keyakinan tersebut dan 

bagaimana keyakinan itu memengaruhi 

perasaan dan perilaku mereka. 3. Gunakan 

Pertanyaan Disputasi: a. Argumen 

Empiris: Tanyakan apakah keyakinan 

tersebut didukung oleh bukti nyata. b. 

Argumen Logis: Diskusikan apakah 

kesimpulan yang diambil klien secara 

logis dapat dipertahankan. c. Argumen 

Pragmatik: Tanyakan tentang 

konsekuensi dari memegang keyakinan 

tersebut. 4. Mendorong Pembentukan 

Keyakinan Rasional: Bantu klien untuk 

mengembangkan keyakinan alternatif 

yang lebih fleksibel dan realistis. 5. 

Latihan dan Penerapan: Ajak klien untuk 

menerapkan keyakinan rasional dalam 

situasi sehari-hari dan refleksikan 

hasilnya. 6. Evaluasi dan Refleksi: 

Diskusikan pengalaman klien setelah 

menerapkan keyakinan baru, dan evaluasi 

dampaknya terhadap emosi dan 

perilaku mereka.  

Menurut pendapat di atas, dapat 

disimpulkan bahwa proses konseling 

dengan teknik cognitive disputation 

bertujuan membantu konseli mengenali, 

menantang, dan mengubah pemikiran 

irasional menjadi lebih rasional dan 

konstruktif. Tahapan yang dijelaskan oleh 

para ahli saling melengkapi, mulai dari 

identifikasi keyakinan irasional, 

penantangan terhadap pikiran negatif, 

hingga pengembangan pola pikir yang 

sehat. Pendekatan ini dapat diterapkan 

secara bertahap dan terstruktur, baik 

dalam konseling individu 

maupun kelompok. Pendekatan yang 

dikembangkan oleh Neenan dan Dryden 

dalam teknik cognitive disputation dalam 

Rational Emotive Behavior Therapy 

dikenal karena sistematis dan terfokus 

pada penguatan keyakinan rasional secara 

konkret. Langkah-langkah yang mereka 

jelaskan memberikan panduan yang jelas 

bagi konselor dan klien dalam 

mengidentifikasi serta menantang 

keyakinan tidak rasional. Selain itu, 

pendekatan ini membantu klien dalam 

menerapkan keyakinan baru dalam 

kehidupan sehari-hari dengan lebih 

efektif. Evaluasi dan refleksi menjadi 

bagian penting dari metode ini, yang 

berkontribusi dalam meningkatkan 

kesadaran diri klien serta memperkuat 

proses perubahan. Oleh karena itu, 

pemanfaatan pendekatan mereka 

dianggap lebih aplikatif dan mampu 

memberikan hasil yang optimal dalam 

praktik konseling. 

Penerapan teknik konseling 

cognitive disputation memiliki peran 

penting dalam membantu siswa 

mengenali serta mengatasi pikiran negatif 

yang berpotensi menghambat 

perkembangan diri mereka. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh 

(Rahmaniyah, 2023), metode ini terbukti 

secara signifikan meningkatkan harga diri 

siswa. Dalam prosesnya, siswa diarahkan 

untuk menantang keyakinan irasional dan 

menggantikannya dengan pola pikir yang 

lebih realistis, sehingga mereka dapat 

mengatasi hambatan psikologis yang 

berdampak pada tingkat 

kepercayaan diri mereka. Siswa didorong 

untuk menantang pikiran negatif yang 

menjadi alasan penghindaran terhadap 

tugas akademik, sehingga dapat 

meningkatkan motivasi serta rasa percaya 

diri mereka dalam menghadapi tantangan 

akademik. Temuan ini menegaskan 
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bahwa penerapan teknik cognitive 

disputation dalam layanan konseling 

berperan penting dalam mendukung 

perkembangan pribadi 

dan akademik siswa (Masrurah, 2023). 

Pentingnya mengubah cara pandang siswa 

mengenai ketakutan gagal dengan melalui 

aktivitas pengalaman dan umpan balik 

yang konstruktif, yang mendorong 

mereka untuk melawan pemikiran negatif, 

sehingga dapat meningkatkan motivasi 

serta keyakinan diri saat menghadapi 

tantangan dalam bidang akademis (Yoong 

& Saffari, 2019). Dapat disimpulkan 

bahwa teknik konseling dengan metode 

cognitive disputation sangat penting 

dalam membantu siswa menghadapi 

pikiran negatif yang bisa menghalangi 

perkembangan diri mereka. Penelitian 

menunjukkan bahwa pendekatan ini 

efektif dalam meningkatkan rasa percaya 

diri siswa dengan cara mendorong mereka 

untuk mempertanyakan keyakinan yang 

tidak logis dan mengubahnya menjadi 

cara berpikir yang lebih masuk akal. 

Metode ini memungkinkan siswa untuk 

mengatasi kendala psikologis sambil 

memperkuat dorongan dan kepercayaan 

diri mereka saat menghadapi tantangan 

dalam akademik. Di samping itu, 

perubahan sudut pandang terhadap 

kegagalan, yang dipengaruhi oleh 

pengalaman serta umpan balik yang 

bermanfaat, juga berperan dalam 

meningkatkan motivasi dan 

kepercayaan diri mereka. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Menurut (Sopian, 2023) Self confidence 

merupakan sikap mental optimisme dari 

kesanggupan siswa terhadap kemampuan 

diri untuk menyelesaikan segala sesuatu 

dan kemampuan diri untuk melakukan 

penyesuaian diri pada situasi yang 

dihadapi. Jadi rasa percaya diri sangat 

penting untuk dimiliki siswa, karena 

siswa yang percaya diri berati dapat 

menyelesaikan segala tugas maupun 

latihan yang diberikan oleh guru dengan 

keyakinan dan kemampuan diri yang 

dimilikinya. Sehingga  siswa pun akan 

merasa puas dengan hasil pekerjaan yang 

didapatkannya. (Leary & Guadagno, 

2014) mendefinisikan self confidence 

sebagai perasaan umum tentang 

kompetensi dan keyakinan dalam 

kemampuan seseorang untuk berhasil 

dalam berbagai domain kehidupan. 

Mereka menekankan bahwa kepercayaan 

diri bukanlah tentang menjadi superior, 

melainkan tentang memiliki pandangan 

yang realistis dan positif tentang 

kapabilitas diri. 

Sementara itu, menurut Hafnidar, 

(2020) Self confidence dapat diartikan 

sebagai keyakinan yang kuat seseorang 

terhadap kemampuan dirinya sendiri. 

Keyakinan ini terbentuk melalui berbagai 

pengalaman hidup dan tetap kokoh 

meskipun terpapar oleh pengaruh dari 

luar. Hal ini memungkinkan individu 

untuk bertindak dengan optimis dan 

mandiri. Dalam konteks kehidupan sosial, 

konsep kepercayaan diri menjadi semakin 

penting. Mereka yang memiliki 

kepercayaan diri sering kali dianggap 

sebagai individu yang mampu 

menghadirkan potensi yang selama ini 

terpendam. Self confidence adalah sikap 

yang mencerminkan keyakinan individu 

terhadap kemampuan diri sendiri, 

memungkinkan mereka memiliki 

pandangan positif dan realistis. Dengan 

kepercayaan diri, seseorang dapat 

menghadapi tantangan dengan lebih yakin 

dan membangun hubungan sosial yang 

lebih baik. Individu yang percaya diri 

cenderung bersikap tegas dan tidak ragu 

dalam mengambil keputusan. Oleh karena 

itu, kepercayaan diri menjadi faktor 

penting dalam pengembangan diri dan 

interaksi sosial. (Alpian dkk, 2020) 

Percaya diri, yang berasal dari 

istilah bahasa Inggris "self confidence," 

merujuk pada keyakinan seseorang 

terhadap kemampuan, kekuatan, dan 
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penilaian diri. Dengan demikian, 

penilaian tentang diri sendiri seharusnya 

bersifat positif. Ketika seseorang 

memiliki pandangan yang positif terhadap 

dirinya, ia akan lebih termotivasi dan 

menghargai dirinya sendiri. Secara 

sederhana, percaya diri dapat 

didefinisikan sebagai keyakinan individu 

terhadap kelebihan yang dimiliki, yang 

pada gilirannya membuatnya merasa 

mampu untuk mencapai berbagai tujuan 

dalam hidupnya Hakim (dalam Rais, 

2022). Kemampuan diri adalah keyakinan 

spesifik individu terhadap 

kemampuannya untuk berhasil dalam 

suatu tugas atau mencapai suatu tujuan 

tertentu. Menurut (Bandura, 1977), 

persepsi individu tentang kapasitas 

mereka untuk menghasilkan tingkat 

kinerja yang ditentukan merujuk pada 

kemampuan diri seseorang. Ini adalah 

keyakinan atau kepercayaan diri 

seseorang terhadap kemampuannya untuk 

berhasil melakukan tugas atau mencapai 

tujuan tertentu. Dengan kata lain, 

kemampuan diri bukanlah tentang 

keterampilan yang sebenarnya dimiliki, 

melainkan tentang bagaimana individu 

mempersepsikan dan meyakini 

kemampuannya untuk menggunakan 

keterampilan tersebut secara efektif dalam 

berbagai situasi untuk menghasilkan hasil 

yang diinginkan. Keyakinan ini sangat 

memengaruhi motivasi, perilaku, dan 

ketahanan seseorang dalam menghadapi 

tantangan. 

Inisiatif adalah kemampuan untuk 

memulai tindakan, mengambil langkah 

pertama, dan bertindak proaktif tanpa 

perlu diperintah. Kemampuan untuk 

mengambil inisiatif mencerminkan 

kebebasan individu dalam menentukan 

langkah mereka sendiri tanpa harus 

menunggu atau terpengaruh oleh pihak 

lain. Sikap ini memungkinkan seseorang 

untuk secara mandiri mengejar tujuan, 

menghadapi tantangan dengan percaya 

diri, serta bertindak proaktif dalam 

berbagai situasi. Dengan inisiatif yang 

kuat, individu dapat lebih efektif dalam 

mengembangkan potensi dan beradaptasi 

dengan perubahan lingkungan secara 

fleksibel (Travers dkk, 2021). Inisiatif 

adalah kemampuan individu dalam 

mengeksplorasi berbagai kemungkinan 

solusi terhadap suatu masalah dengan 

memanfaatkan data atau informasi yang 

tersedia. Kemampuan ini menekankan 

pada aspek kuantitas, ketepatan, serta 

keragaman jawaban yang dapat 

dihasilkan. Dengan memiliki inisiatif 

yang tinggi, seseorang dapat berpikir 

lebih kreatif, menemukan alternatif solusi 

yang lebih luas, serta mengambil tindakan 

secara mandiri tanpa harus menunggu 

arahan dari pihak lain. Sikap ini berperan 

penting dalam proses pengambilan 

keputusan, pemecahan masalah, serta 

pengembangan potensi diri dalam 

berbagai aspek kehidupan (Utami, 1990). 

Keberanian merupakan kapasitas 

seseorang dalam menghadapi ketakutan, 

tantangan, atau risiko dengan sikap tegas 

dan tanpa keraguan. Sikap ini mencakup 

tindakan berani dalam berbagai situasi 

yang dapat menimbulkan kecemasan, 

seperti berbicara di depan umum, 

mengambil keputusan sulit, serta 

menyelesaikan konflik. Keberanian 

memungkinkan individu untuk tetap 

bertindak meskipun menghadapi 

ketidakpastian, serta menjadi faktor 

penting dalam membangun kepercayaan 

diri dan ketahanan diri dalam menghadapi 

berbagai situasi kehidupan (Deasy, Astuti 

& Budiyani, 2020). Keberanian dan self 

confidence tidak hanya saling berkaitan 

tetapi juga berkontribusi pada 

pengembangan pribadi, pengambilan 

keputusan yang lebih baik, serta 

kemampuan untuk menghadapi tantangan 

dengan sikap optimis dan proaktif. Kedua 

aspek ini membentuk dasar yang kuat bagi 

individu dalam berinteraksi secara sosial, 

menyesuaikan diri dengan lingkungan 

yang berubah, serta mengembangkan 
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potensi mereka secara lebih efektif. 

Dengan demikian, keberanian dan 

kepercayaan diri tidak hanya mendukung 

keberhasilan pribadi tetapi juga berperan 

dalam membangun ketahanan mental dan 

kesejahteraan psikologis seseorang 

Tanjung dan Amelia (dalam Tyas, 

Setiawan & Widiharto, 2025). 

Kemampuan menyampaikan 

pendapat dengan baik menunjukkan 

tingkat kepercayaan diri yang tinggi, 

pemikiran kritis yang tajam, serta 

keterampilan komunikasi yang efektif. 

Individu yang memiliki kemampuan ini 

mampu mengutarakan ide dan argumen 

secara jelas, logis, dan meyakinkan, 

sehingga memudahkan interaksi serta 

diskusi yang konstruktif dalam berbagai 

situasi. Selain itu, sikap ini berkontribusi 

dalam membangun hubungan sosial yang 

lebih kuat serta meningkatkan 

kemampuan dalam menghadapi 

perbedaan pendapat dengan sikap yang 

terbuka dan rasional (Dahliah, 2023). 

Menyampaikan pendapat adalah 

kemampuan untuk mengartikulasikan 

pikiran, perasaan, dan ide-ide secara jelas 

dan lugas, baik dalam lingkungan formal 

maupun informal, tanpa rasa takut 

dihakimi atau ditolak. Menurut Tannen 

dalam bukunya You Just Don't 

Understand: Women and Men in 

Conversation (2013), kemampuan untuk 

berpartisipasi dalam percakapan tidak 

hanya sekadar mengutarakan gagasan 

sendiri. Sebaliknya, ini adalah sebuah 

keterampilan komunikasi yang lebih 

holistik, di mana individu mampu 

menyampaikan perspektifnya dengan 

efektif sambil secara bersamaan 

menghormati dan mempertimbangkan 

sudut pandang orang lain, sehingga 

menghasilkan dialog yang konstruktif dan 

membangun. Pandangan ini menyoroti 

bahwa komunikasi yang baik melibatkan 

keseimbangan antara ekspresi diri dan 

kemampuan untuk terlibat dalam interaksi 

timbal balik yang penuh pengertian dan 

penghargaan terhadap perbedaan. Siswa 

dengan self confidence rendah cenderung 

ragu dalam menyampaikan pendapat 

karena takut mendapat ejekan atau 

penolakan. Hal ini membuat mereka 

kurang yakin dengan argumen sendiri dan 

lebih mudah terpengaruh oleh pandangan 

orang lain. Self confidence yang kuat 

berperan penting dalam membantu 

individu berani berbicara, 

mempertahankan pandangan, serta 

berkontribusi secara aktif dalam diskusi 

dan interaksi sosial. Menurut Andrews 

(2022) siswa dengan kepercayaan diri 

rendah seringkali ragu atau enggan untuk 

menyampaikan pendapatnya. Ketakutan 

akan ejekan atau penolakan dari rekan-

rekan membuat mereka tidak yakin 

dengan argumennya sendiri dan mudah 

terpengaruh oleh pandangan orang lain. 

Sikap positif adalah suatu orientasi 

mental yang optimis dan konstruktif 

terhadap kehidupan, tantangan, dan diri 

sendiri. Individu dengan sikap positif 

cenderung melihat peluang dalam setiap 

kesulitan, fokus pada solusi daripada 

masalah, dan memiliki harapan yang baik 

terhadap masa depan Snyder & Lopez 

(dalam Amalia, 2018). Seseorang yang 

memiliki keyakinan pada dirinya sendiri 

dan percaya pada kemampuannya akan 

mampu menyelesaikan masalah yang 

dihadapi dengan memahami kebutuhan 

dalam hidupnya. Mereka menunjukkan 

sikap positif yang didasarkan pada 

keyakinan akan kemampuan mereka 

sendiri, dan mereka bertanggung jawab 

atas keputusan yang diambil dengan cara 

yang objektif. Individu seperti ini 

memiliki atribut yang sangat berharga. 

Mereka memiliki keyakinan yang kuat 

pada diri sendiri, yang memungkinkan 

mereka untuk menghadapi tantangan 

dengan percaya diri dan pengetahuan 

bahwa mereka memiliki kemampuan 

untuk mengatasi masalah yang muncul. 

Sikap positif yang mereka miliki 

membantu menjaga semangat dan 
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motivasi, bahkan dalam situasi yang sulit. 

Tanggung jawab atas keputusan yang 

diambil dengan objektif menunjukkan 

kematangan dan kesadaran akan 

konsekuensi dari tindakan mereka. 

Kombinasi dari semua kualitas ini 

membuat individu tersebut menjadi 

seseorang yang sangat efektif dalam 

menyelesaikan masalah dan mencapai 

tujuan dalam hidupnya (Januaripin & 

Munasir, 2024). 

Adapun tidak adanya sikap positif 

pada siswa mencerminkan konsep diri 

yang kurang baik, di mana siswa 

memandang dirinya sendiri secara negatif, 

misalnya merasa bodoh, malas, atau tidak 

mampu sangat relevan dengan teori-teori 

dalam psikologi pendidikan dan 

perkembangan. Para ahli sepakat bahwa 

konsep diri memegang peranan krusial 

dalam membentuk sikap dan perilaku 

siswa. Menurut Coopersmith (1967), 

dalam studinya tentang harga diri, 

menemukan bahwa anak-anak dengan 

harga diri rendah cenderung menunjukkan 

sikap negatif seperti penarikan diri, 

kecemasan, dan kurangnya inisiatif. 

Mereka juga cenderung menghindari 

tantangan karena takut gagal, yang 

semakin memperkuat pandangan negatif 

mereka terhadap diri sendiri. Bandura 

(1977) dengan teori efikasi dirinya (self-

efficacy) juga mendukung gagasan ini. 

Efikasi diri adalah keyakinan individu 

terhadap kemampuannya untuk berhasil 

dalam suatu tugas atau situasi. Siswa yang 

merasa bodoh atau malas memiliki efikasi 

diri yang rendah. Keyakinan negatif ini 

menghambat mereka untuk berusaha 

keras, bahkan ketika mereka sebenarnya 

mampu, karena mereka sudah memiliki 

pandangan bahwa mereka tidak akan 

berhasil. Ini menciptakan lingkaran setan 

di mana konsep diri yang buruk mengarah 

pada kurangnya usaha, yang kemudian 

mengarah pada kegagalan, dan semakin 

memperkuat konsep diri yang negatif. 

Interaksi sosial dipengaruhi oleh 

kepercayaan diri dan keterampilan 

interpersonal, yang mencakup 

kemampuan berkomunikasi dengan jelas 

serta memahami dan merespons 

perspektif orang lain secara empatik. 

Individu yang memiliki kepercayaan diri 

tinggi lebih mudah beradaptasi dalam 

lingkungan sosial dan profesional, 

memungkinkan mereka untuk 

membangun hubungan kerja yang 

harmonis, mengelola tim secara efektif, 

serta menyelesaikan konflik dengan 

pendekatan yang konstruktif. Selain itu, 

pola pikir positif dan kepercayaan diri 

berperan dalam memperkuat komunikasi 

yang terbuka, meningkatkan kerja sama, 

serta mendorong terciptanya hubungan 

sosial yang produktif dan seimbang 

(Astuti dkk, 2023). Interaksi sosial 

memiliki pengaruh besar terhadap self 

confidence, karena kemampuan 

berinteraksi dengan baik membantu 

individu merasa lebih percaya diri dalam 

berbagai situasi. Kemampuan 

berkomunikasi secara efektif, memahami 

perspektif orang lain, serta bernegosiasi 

dan bekerja sama dengan baik 

memungkinkan seseorang untuk merasa 

lebih nyaman dalam lingkungan sosial. 

Kepercayaan diri meningkat ketika 

individu mampu mengatasi tantangan 

sosial dengan baik, membangun 

hubungan yang positif, serta menghadapi 

situasi baru dengan sikap terbuka. Dengan 

demikian, keterampilan sosial yang kuat 

berkontribusi pada penguatan self 

confidence, yang pada akhirnya 

berdampak pada kemampuan seseorang 

dalam beradaptasi, mengambil keputusan 

dengan yakin, serta menjalani kehidupan 

sosial dan profesional dengan lebih baik 

(McDaniel & Scott, 2022). 

Kurangnya self confidence dalam 

interaksi sosial dapat menghambat 

perubahan pikiran irasional serta 

memengaruhi sikap dan perilaku siswa. 

Hubungan sosial dan interaksi dengan 
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teman sebaya berperan penting dalam 

perkembangan individu, karena dapat 

membantu membentuk kepercayaan diri 

serta meningkatkan keterampilan 

komunikasi dan adaptasi dalam berbagai 

situasi. Dengan adanya dukungan sosial 

yang baik, individu lebih mampu 

menghadapi tantangan, mengelola emosi, 

serta membangun pemikiran yang lebih 

rasional dan positif Risal, & Alam (2021). 

Interaksi akademis adalah kenyamanan 

dan keefektifan siswa dalam 

berpartisipasi dalam lingkungan belajar, 

termasuk bertanya, berdiskusi, presentasi, 

dan berkolaborasi dengan guru dan teman 

sebaya. Interaksi akademik yang efektif 

bukan hanya tentang bertukar informasi, 

tetapi juga tentang membangun 

pemahaman yang lebih dalam, 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis, dan menciptakan lingkungan 

belajar yang lebih dinamis. Dengan 

berpartisipasi aktif, siswa dapat merasa 

lebih terlibat, memiliki rasa kepemilikan 

terhadap pembelajaran mereka, dan 

mendapatkan berbagai perspektif dari 

teman sebaya serta pengajar (Yusuf & 

Ramadhani, 2023). 

Sharma (2017) menekankan 

bahwa interaksi akademik tidak hanya 

sekadar keterlibatan siswa dalam proses 

belajar, tetapi juga berpengaruh langsung 

terhadap bagaimana mereka memandang 

keberhasilan akademiknya. Ini 

menunjukkan bahwa semakin aktif 

seseorang dalam diskusi, refleksi, dan 

kolaborasi akademik, semakin besar 

kemungkinan mereka memiliki persepsi 

yang lebih positif terhadap 

pencapaiannya. Interaksi akademik juga 

berperan dalam membentuk rasa percaya 

diri dan motivasi siswa. Ketika mereka 

merasa didukung dalam lingkungan 

belajar, baik oleh teman sebaya maupun 

guru, mereka cenderung lebih berani 

mengeksplorasi konsep baru dan 

mengambil bagian dalam percakapan 

intelektual yang lebih kaya. 

Adapun jika interaksi akademik 

yang tidak aktif, dapat berdampak negatif 

terhadap self confidence dan efikasi diri, 

karena individu mungkin meragukan 

kemampuan mereka dalam mencapai 

target pendidikan. Ketidakpercayaan 

terhadap kapasitas intelektual dapat 

menghambat motivasi belajar dan 

meningkatkan kecemasan akademik. 

Sebaliknya, membangun kepercayaan diri 

melalui penetapan tujuan yang jelas dan 

pembelajaran vikarius—di mana individu 

belajar dari pengalaman orang lain—

dapat secara signifikan meningkatkan 

prestasi akademik. Proses ini 

menunjukkan adanya hubungan timbal 

balik antara keberhasilan akademik dan 

kepercayaan diri, di mana pencapaian 

dalam pendidikan memperkuat keyakinan 

terhadap diri sendiri, sementara rasa 

percaya diri yang tinggi mendorong 

individu untuk lebih proaktif dalam 

mencapai kesuksesan akademik (Ndze, 

2022). 

Cognitive Disputation adalah 

suatu teknik yang bertujuan untuk 

mengubah keyakinan irasional menjadi 

keyakinan yang lebih rasional. Salah satu 

contoh keyakinan irasional yang 

diidentifikasi oleh Ellis (Putri., Suarni & 

Dharsana, 2022) adalah anggapan bahwa 

menghindari kesulitan dan tanggung 

jawab lebih mudah daripada 

menghadapinya. Dalam konseling 

rasional-emosional, teknik-teknik 

konseling atau terapi yang berlandaskan 

pendekatan kognitif memainkan peranan 

yang sangat penting. Teknik-teknik ini 

diterapkan untuk merubah sistem 

keyakinan irasional klien serta perilaku 

negatif yang mereka tunjukkan.  

Cognitive disputation dalam 

REBT didasari asumsi bahwa manusia 

dilahirkan dengan potensi rasonal 

(berpikir langsung) dan juga irasional 

(berpikir berliku-liku/tidak langsung). 

Keyakinan irasional itu yang 

menyebabkan gangguan emosional, 
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mungkin telah berbaur dengan hal-hal 

yang berasal dari luar manusia akan tetapi 

manusia tetap bertahan pada sikap yang 

cenderung mengalahkan diri dengan suatu 

proses indokrinasi diri sendiri. Untuk 

mengatasi indokrinasi yang membawa 

hasil berpikir irasional itu, maka para 

konselor dari REBT menggunakan 

teknik-teknik yang bersifat aktif dan 

direktif seperti mengajar, memberi saran, 

membujuk, dan pemberian tugas 

pekerjaan rumah, dan mereka menantang 

konseli-konselinya untuk mengganti 

keyakinan yang irasional dengan rasional 

Ellis (dalam Ahmad & Hartati, 2024). 

Cognitive disputation merupakan 

upaya untuk mengubah keyakinan 

irasional dalam proses konseling dengan 

menggunakan berbagai pendekatan 

verbal, seperti persuasi filosofis, 

presentasi didaktik, dialog Socratic, 

pengalaman tidak langsung, serta metode 

ekspresi lainnya. Teknik ini bertujuan 

untuk membantu individu mengevaluasi 

dan mengubah pola pikir yang kurang 

rasional agar lebih logis dan adaptif dalam 

menghadapi berbagai situasi Gantina 

(dalam Komalasari, 2011). 

Cognitive disputation adalah 

teknik dalam proses perubahan perilaku 

konseli yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesadaran, pemahaman, 

dan pengembangan diri agar tindakan 

serta perilaku yang dilakukan selaras 

dengan sistem nilai yang dianggap ideal. 

Pendekatan ini membantu individu dalam 

menyesuaikan perilakunya baik terhadap 

dirinya sendiri maupun terhadap 

lingkungan sosialnya, sehingga mereka 

dapat bertindak lebih adaptif sesuai 

dengan norma yang diharapkan Surya 

(dalam Afriza, 2018). Berdasarkan 

pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

cognitive disputation merupakan teknik 

dalam konseling REBT yang bertujuan 

untuk mengubah keyakinan irasional 

menjadi lebih rasional melalui pendekatan 

yang aktif dan terarah, seperti dialog 

socratic, persuasi filosofis, pengajaran, 

serta pemberian tugas. Teknik ini 

berlandaskan asumsi bahwa manusia 

memiliki potensi untuk berpikir secara 

rasional maupun irasional, dan keyakinan 

yang tidak logis yang terus berlanjut dapat 

menyebabkan gangguan emosional. 

Dengan mendorong individu untuk 

mengevaluasi serta mengganti pola pikir 

yang tidak sesuai dengan logika, cognitive 

disputation berkontribusi dalam 

meningkatkan kesadaran. 

 

METODE PENELITIAN 

Rancangan adalah alur kegiatan peneliti 

dalam memecahkan masalah. Dalam 

rangka pelaksanaan penelitian ini, metode 

yang digunakan bertujuan untuk 

mengidentifikasi pengaruh suatu 

perlakuan tertentu terhadap subjek yang 

diteliti. Oleh karena itu, penelitian ini 

menerapkan metode eksperimen dengan 

desain One Group Pretest-Posttest. 

Metode eksperimen ini dapat 

didefinisikan sebagai pendekatan 

penelitian yang bertujuan untuk 

memahami dampak perlakuan yang 

diberikan terhadap suatu variabel yang 

sedang diteliti. Menurut (Veronica dkk, 

2022), metode eksperimen merupakan 

teknik penelitian yang bertujuan untuk 

mengevaluasi dampak pemberian 

perlakuan pada subjek yang diteliti. 

Subjek penelitian dapat dibagi menjadi 

dua kelompok utama, yaitu kelompok 

kontrol dan kelompok perlakuan. 

Perbedaan utama metode eksperimen 

dibandingkan dengan metode penelitian 

lainnya adalah adanya kontrol terhadap 

variabel penelitian serta pemberian 

perlakuan kepada kelompok eksperimen 

untuk mengamati perubahan yang terjadi. 

Populasi dalam penelitian 

mencakup seluruh subjek atau sumber 

data yang menjadi objek kajian. Ini bisa 

berupa individu, wilayah, atau unit 

analisis dengan karakteristik tertentu yang 

relevan dengan penelitian. Maka yang 
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menjadi populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 4 

Mataram dengan jumlah siswa sebanyak 

263 siswa. Sehubungan dengan penelitian 

yang akan dilakukan maka teknik 

pengambilan sampel yang digunakan 

adalah purposive sampling. Purposive 

sampling yaitu teknik penentuan sampel 

dari sejumlah populasi berdasarkan ciri-

ciri atau sifat tertentu dari populasi. 

Teknik ini merupakan teknik non-

probability sampling yang lebih tinggi 

kualitasnya, dimana peneliti telah 

membuat batas-batas berdasarkan ciri-ciri 

subyek yang akan dijadikan sampel 

penelitian (Veronica dkk, 2022). Maka 

sampel dari penelitian ini merupakan 

siswa/siswi kelas VIII SMPN 4 Mataram 

yang memiliki tingkat self confidence 

yang rendah. 

Dalam penelitian ini instrumen 

yang digunakan berupa angket yang 

digunakan untuk memperoleh data terkait 

self confidence siswa kelas VIII SMPN 4 

Mataram. Rancangan yang akan diberikan 

pada penelitian ini memakai skala likert 

yang akan dibagikan pada siswa yang 

berisi empat alternatif jawaban, yakni 

sangat setuju (SS) skornya 4, jawaban 

setuju (S) skornya 3, jawaban kadang-

kadang (KD) skornya 2, jawabannya tidak 

pernah (TP) skornya 1. Data yang 

diperlukan dalam penelitian ini adalah 

tentang self confidence siswa kelas VIII 

SMPN 4 Mataram. Terkait dengan data 

yang dibutuhkan, maka ada beberapa 

metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data yaitu: metode 

observasi, metode wawancara, metode 

angket dan metode dokumentasi. Teknik 

analisis adalah metode atau cara untuk 

mengolah data menjadi informasi. 

Terdapat ada pengaruh konseling 

cognitive disputation terhadap self 

confidence pada siswa kelas VIII di 

SMPN 4 Mataram. Pengujian hipotesis 

yang digunakan adalah teknik statistik 

inferensial dengan bantuan program 

Statistical Package for the Social Sciences 

(SPSS), penelitian ini akan menggunakan 

Uji Wilcoxon Signed-Rank Test sebagai 

alternatif non-parametrik dari Paired 

Sample T-Tets 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini menggunakan analisis data 

statistik dengan uji wilcoxon Signed-rank 

test sebagai alternatif non-parametrik dari 

Paired sample T-test untuk melihat 

pengaruh dari konseling cognitive 

diputation terhadap self confidence siswa 

kelas VIII yang ada di SMPN 4 Mataram. 

Menurut Duan, Ramdas & wasserman, 

(2020) Uji Wilcoxon adalah uji statistik 

nonparametrik klasik yang digunakan 

untuk membandingkan beberapa sampel 

berdasarkan peringkat pengamatan. Ini 

sangat berguna untuk menilai perbedaan 

antara dua sampel independen (uji jumlah 

peringkat Wilcoxon) atau sampel 

berpasangan (uji peringkat 

bertanda Wilcoxon). Pengukuran pada 

penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis apakah ada pengaruh dari 

konseling cognitive diputation terhadap 

self confidence siswa kelas VIII yang ada 

di SMPN 4 Mataram. 

Tabel hasil uji Wilcoxon Signed 

Ranks di atas menunjukkan analisis 

perbandingan antara dua kondisi, yaitu 

sebelum (PRE) dan sesudah (POST) suatu 

perlakuan atau intervensi. Dari tabel 

tersebut, terlihat bahwa seluruh responden 

(sebanyak 8 orang) mengalami 

peningkatan nilai dari kondisi PRE ke 

POST, yang ditunjukkan oleh 8 peringkat 

positif (Positive Ranks) dan tidak ada 

satupun yang mengalami penurunan 

(Negative Ranks) ataupun tetap sama 

(Ties). Rata-rata ranking untuk perbedaan 

positif adalah 4,50 dengan jumlah total 

ranking sebesar 36,00. Tidak adanya nilai 

negatif maupun ties mengindikasikan 

bahwa perlakuan atau intervensi yang 

diberikan memberikan efek positif yang 
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konsisten terhadap semua subjek. Hal ini 

menunjukkan kecenderungan yang kuat 

bahwa nilai POST secara keseluruhan 

lebih tinggi dibandingkan nilai PRE. 

Namun, untuk menyimpulkan apakah 

perbedaan ini signifikan secara statistik, 

dibutuhkan informasi tambahan berupa 

nilai signifikansi (sig) dari tabel “Test 

Statistics” dalam output SPSS. Tanpa sig 

tersebut, kita hanya dapat menyimpulkan 

bahwa secara deskriptif seluruh subjek 

mengalami peningkatan. 

 

Gambar Hasil Uji Wilcoxon Signed Rank 

        
 

Teknik cognitive disputation dalam 

pendekatan Rational Emotive Behavior 

Therapy berperan dalam membantu 

individu mengubah pola pikir yang tidak 

rasional menjadi lebih adaptif dan 

realistis. Dengan mempertanyakan 

keyakinan yang tidak berdasar serta 

menggantinya dengan pemikiran yang 

lebih logis, teknik ini tidak hanya 

meningkatkan kepercayaan diri tetapi 

juga memperkuat ketahanan mental dan 

kemampuan menghadapi tantangan 

(Saputra & Prasetiawan, 2024). Teknik 

Cognitive disputation dalam Rational 

Emotive Behavior Therapy berkontribusi 

dalam meningkatkan kepercayaan diri 

dengan membantu individu mengenali 

dan menantang keyakinan yang tidak 

rasional. Dengan menggantikan pola pikir 

negatif dengan perspektif yang lebih 

realistis dan fleksibel, individu belajar 

memahami bahwa kegagalan merupakan 

bagian dari proses pembelajaran, bukan 

indikasi ketidakmampuan. Teknik ini juga 

mengurangi kecenderungan berpikir 

secara absolut yang dapat menimbulkan 

ketidakpercayaan diri. Selain memperkuat 

ketahanan mental, Cognitive disputation 

meningkatkan kemampuan individu 

dalam menghadapi tantangan dengan 

lebih percaya diri, serta mendorong 

keberanian dalam mengambil risiko dan 

keterampilan dalam mengelola tekanan 

psikologis, sehingga secara keseluruhan 

berdampak positif pada kepercayaan diri 

dan kesejahteraan emosional DiGiuseppe 

(dalam Bernard, 1991). 

Teknik cognitive disputation ini 

bekerja dengan membantu siswa 

mengidentifikasi dan menantang 

keyakinan irasional yang mendasari 

berbagai masalah emosional dan perilaku, 

termasuk kurangnya kepercayaan diri. 

Menurut Albert Ellis (dalam Rulaa, 

Rahma & Rahmawati, 2025) pencetus 

REBT, keyakinan irasional inilah yang 

sering menyebabkan penilaian diri negatif 

dan keraguan. Dengan membantah 

pikiran-pikiran yang membatasi diri dan 

menggantinya dengan pola pikir yang 

lebih rasional, realistis, dan fleksibel, 

siswa belajar untuk melihat kemampuan 

dan keterbatasan mereka secara lebih 

sehat. Perubahan kognitif ini mendorong 

siswa untuk mengadopsi perilaku yang 

lebih adaptif, dan setiap keberhasilan 

yang mereka alami dari perilaku baru ini 

menjadi bukti nyata dari kemampuan 

mereka, yang pada gilirannya secara 

signifikan membangun dan memperkuat 
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self confidence siswa. (Rahmaniyah, 

2023) teknik cognitive disputation 

berfungsi  mendorong siswa untuk secara 

aktif mempertanyakan dan mengubah 

keyakinan irasional yang menjadi dasar 

perasaan tidak berharga atau 

ketidakmampuan. Hasilnya, mereka dapat 

membangun pandangan diri yang lebih 

positif, yang kemudian berdampak pada 

peningkatan self-confidence. Siswa yang 

memiliki penghargaan terhadap diri 

sendiri cenderung lebih yakin akan 

kemampuan mereka dalam menghadapi 

tantangan dan mencapai tujuan. Dengan 

demikian, metode ini bukan hanya 

sekadar konsep teoritis, tetapi juga 

memiliki dampak positif yang terukur 

pada perkembangan siswa. 

Berdasarkan pendapat di atas, 

dapat disimpulkan bahwa teknik cognitive 

disputation dalam pendekatan Rational 

Emotive Behavior Therapy berfungsi 

untuk membantu individu, terutama 

siswa, dalam mengidentifikasi dan 

menantang keyakinan irasional yang 

berkontribusi pada kurangnya 

kepercayaan diri. Dengan menggantikan 

pola pikir negatif dengan perspektif yang 

lebih realistis dan fleksibel, individu 

belajar melihat kegagalan sebagai bagian 

dari proses pembelajaran, bukan sebagai 

indikasi ketidakmampuan. Hal ini tidak 

hanya meningkatkan kepercayaan diri 

tetapi juga memperkuat ketahanan mental, 

mendorong keberanian dalam mengambil 

risiko, serta meningkatkan kemampuan 

dalam mengelola tekanan psikologis. 

Dengan demikian, teknik ini memberikan 

dampak positif yang signifikan terhadap 

perkembangan emosional dan perilaku 

siswa, mendorong mereka untuk 

mengadopsi pandangan diri yang lebih 

positif dan meningkatkan kemampuan 

menghadapi tantangan. Konseli TS 

memiliki kemampuan diri cukup baik 

tetapi memiiki memiliki hambatan dalam 

semangat belajar dan tidak pernah 

memahami materi dengan baik, namun 

jika memiliki tugas rumah dari sekolah TS 

memiliki rasa inisiatif tanpa selalu 

menunggu instruksi, berbeda jika dalam 

mengerjakan tugas kelompok TS 

menunjukkan sikap menarik diri dari 

teman-temannya karena merasa tidak 

memiliki kemampuan sebaik teman nya. 

TS tidak mampu menghadapi pikiran 

takut dan ragu jika dalam proses belajar, 

oleh karena itu TS memilih menarik diri 

apabila ada kegiatan persentasi dan proses 

tanya jawab. TS belum mampu mencari 

solusi dalam menghadapi masalah 

belajarnya namun hanya fokus pada 

masalah. Akibat dari menarik diri tersebut 

TS memiliki kesulitan dalam bedaptasi 

dengan situasi dan orang baru, tidak 

nyaman pada interaksi sosial dan 

kesulitan berkomunikasi secara efektif 

sehingga TS tidak mampu menyampaikan 

hal yang ingin diutarakan. Interaksi 

akademis TS tidak aktif bertanya apabila 

ada materi yang belum dipahami, malu 

bertanya pada proses belajar mengajar dan 

tidak aktif mengikuti diskusi dalam 

kelompok.   

Klien NG mampu menyelesaikan 

tugas sekolah dengan baik, tetapi NG 

kadang-kadang sulit jika menghadapi 

kesulitan dan mudah menyerah ketika 

kesulitan memahami materi pelajaran. 

Inisiatif NG untuk mulai menyelesaikan 

tugas sering menunggu instruksi terlebih 

dahulu dalam melakukan tugas nya ketika 

legiatan mengerjakan tugas kelompok. 

NG tidak berani menghadapi pikiran takut 

dan keraguannya untuk mengambil 

keputusan sulit. NG juga tidak pernah dan 

jarang berpartisipasi dan mengutarakan 

ide nya dalam diskusi kelas karena terlalu 

fokus pada masalah yang dipikirkan yakni 

rasa takut dan pesimis tidak dapat 

memberikan ide atau pendapat yang baik. 

NG sangat sering merasa kesulitan 

beradaptasi dengan orang baru atau 

bahkan teman-teman kelasnya, dan sering 

tidak percaya diri untuk berkomunikasi 

denga guru sehingga berdampak juga 
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pada interaksi akademis NG ketika 

dikelas sering tidak berpartisipasi aktif 

dalam kelas, tidak pernah bertanya saat 

proses belajar dan pasif dalam diskusi 

kelompok belajar. 

Klien E dari hasil pretest sering 

tidak dapat menyelesaikan tugas rumah 

dan sulit serta mudah menyerah apabila 

menghadapi kesulitan didalamnya. 

Adapun inisiatif dari E cukup rendah 

karena E selalu menunggu instruksi baru 

akan mengerjakan tugas rumah atau hal 

positif lainnya. E sangat sering takut dan 

ragu menghadapi tantangan baru dan sulit 

dalam pengambilan keputusan. E juga 

kesulitan dalam menyampaikan 

keputusan dan berpartisipasi aktif ketika 

diskusi kelompok atau kegiatan 

persentasi, dari permasalahan itu E hanya 

fokus pada permasalahn yang dihadapi 

dan pesimis untuk usaha dan hasil yang 

akan dilakukan. E sering tidak mampu 

beradaptasi dan memulai berkomunikasi 

dengan orang baru. E juga dalam interaksi 

akademis nya sering tidak aktif bertanya 

namun terkadang berpartisipasi dalam 

diskusi kelompok dan berbagi ide. 

Konseli GR memiliki kemampuan 

diri cukup baik tetapi memiiki memiliki 

hambatan dalam semangat belajar dan 

tidak pernah memahami materi dengan 

baik, namun jika memiliki tugas rumah 

dari sekolah GR memiliki rasa inisiatif 

tanpa selalu menunggu instruksi, berbeda 

jika dalam mengerjakan tugas kelompok 

GR menunjukkan sikap menarik diri dari 

teman-temannya karena merasa tidak 

memiliki kemampuan sebaik teman nya. 

GR tidak mampu menghadapi pikiran 

takut dan ragu jika dalam proses belajar, 

oleh karena itu GR memilih menarik diri 

apabila ada kegiatan persentasi dan proses 

tanya jawab. GR belum mampu mencari 

solusi dalam menghadapi masalah 

belajarnya namun hanya fokus pada 

masalah. Akibat dari menarik diri tersebut 

GR memiliki kesulitan dalam bedaptasi 

dengan situasi dan orang baru, tidak 

nyaman pada interaksi sosial dan 

kesulitan berkomunikasi secara efektif 

sehingga GR tidak mampu 

menyampaikan hal yang ingin diutarakan. 

Interaksi akademis GR tidak aktif 

bertanya apabila ada materi yang belum 

dipahami, malu bertanya pada proses 

belajar mengajar dan tidak aktif mengikuti 

diskusi dalam kelompok.   

TAV menunjukkan kesulitan 

dalam menyelesaikan tugas rumah dan 

cenderung mudah menyerah saat 

menghadapi hambatan. Tingkat 

inisiatifnya tergolong rendah karena 

menunggu instruksi sebelum memulai 

aktivitas seperti mengerjakan tugas atau 

melakukan tindakan positif lainnya. Ia 

sering merasa takut dan ragu ketika harus 

menghadapi tantangan baru maupun 

membuat keputusan. TAV juga 

mengalami hambatan dalam 

mengungkapkan keputusan serta 

berpartisipasi aktif dalam diskusi 

kelompok dan presentasi. Fokus TAV 

cenderung terpaku pada masalah yang 

dihadapi, disertai dengan sikap pesimis 

terhadap usaha dan hasil yang mungkin 

diperoleh. Selain itu, TAV mengalami 

kesulitan dalam beradaptasi dan memulai 

komunikasi dengan orang baru. Dalam 

interaksi akademis, TAV jarang 

mengajukan pertanyaan dan hanya 

sesekali berpartisipasi dalam diskusi 

kelompok serta menyampaikan ide. 

Mampu menyelesaikan tugas-

tugas sekolah dengan cukup baik, namun 

cenderung mengalami kesulitan dan 

mudah menyerah ketika menghadapi 

materi yang menantang. Inisiatif dalam 

menyelesaikan tugas tergolong rendah, 

karena L lebih sering menunggu instruksi 

terlebih dahulu, terutama saat bekerja 

dalam kegiatan kelompok. L 

menunjukkan ketakutan dan keraguan 

dalam menghadapi keputusan sulit, 

sehingga enggan mengambil langkah 

yang diperlukan. Dalam diskusi kelas, L 

jarang berpartisipasi atau mengungkapkan 
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ide karena terlalu larut dalam pikiran yang 

dipenuhi rasa takut dan pesimisme 

terhadap kemampuan diri. L juga sering 

mengalami hambatan dalam beradaptasi 

sosial, baik dengan teman sebaya maupun 

dengan orang baru, serta menunjukkan 

kepercayaan diri yang rendah dalam 

berkomunikasi dengan guru. Hal ini 

berdampak pada interaksi akademis di 

kelas, di mana L cenderung pasif, tidak 

aktif bertanya saat proses pembelajaran, 

dan minim partisipasi dalam diskusi 

kelompok. 

SNI memiliki kemampuan diri 

yang cukup baik, namun menghadapi 

hambatan dalam membangun semangat 

belajar dan pemahaman materi. Ketika 

diberikan tugas individu dari sekolah, SNI 

menunjukkan inisiatif tanpa perlu 

menunggu arahan. Berbeda halnya saat 

terlibat dalam tugas kelompok, di mana 

SNI cenderung menarik diri karena 

merasa kurang percaya diri dibandingkan 

teman-temannya. SNI mengalami 

kesulitan dalam menghadapi rasa takut 

dan keraguan selama proses 

pembelajaran, sehingga lebih memilih 

menghindar dari kegiatan seperti 

presentasi dan sesi tanya jawab. Ia belum 

mampu menemukan strategi penyelesaian 

terhadap tantangan belajar yang dihadapi, 

dan cenderung hanya berfokus pada 

masalah itu sendiri. Akibat dari sikap 

menarik diri tersebut, SNI mengalami 

hambatan dalam beradaptasi dengan 

lingkungan baru serta merasa tidak 

nyaman dalam interaksi sosial. SNI juga 

mengalami kesulitan komunikasi secara 

efektif, yang menyebabkan kesulitan 

dalam menyampaikan pendapat atau 

keinginan. Dalam konteks interaksi 

akademik, SNI tidak aktif bertanya saat 

mengalami kebingungan terhadap materi, 

merasa malu untuk bertanya dalam proses 

pembelajaran, dan cenderung pasif dalam 

diskusi kelompok. 

SRA memiliki kemampuan yang 

memadai dalam menyelesaikan tugas 

sekolah, namun kerap mengalami 

kesulitan dan menyerah ketika 

menghadapi tantangan dalam memahami 

materi pelajaran. Dalam konteks kerja 

kelompok, SRA menunjukkan rendahnya 

inisiatif karena cenderung menunggu 

instruksi sebelum mulai mengerjakan 

tugas. Rasa takut dan keraguan yang 

dialami membuat SRA tidak berani 

mengambil keputusan sulit. Akibatnya, 

SRA jarang berkontribusi dalam diskusi 

kelas dan enggan mengungkapkan ide, 

karena fokusnya terpusat pada 

kekhawatiran akan kemampuan diri yang 

dirasa kurang. Kesulitan beradaptasi 

dengan lingkungan sosial, baik dengan 

teman sekelas maupun orang baru, 

menjadi tantangan tersendiri bagi SRA. Ia 

juga menunjukkan kurangnya 

kepercayaan diri dalam berkomunikasi 

dengan guru, yang turut memengaruhi 

interaksi akademiknya. Dalam proses 

pembelajaran di kelas, SRA tidak aktif 

bertanya, enggan terlibat dalam diskusi 

kelompok, dan cenderung pasif dalam 

menyampaikan pendapat. 

Setelah melakukan pretest 

didapatkan hasil seperti yang sudah 

dijelaskan diatas, kemudian konseli 

diberikan treatment menggunakan 

konseling cognitive disputation sebanyak 

4 kali pertemuan. Beberapa kesulitan 

yang dialami peneliti sebelum melakukan 

treatment adalah adanya keterbatasan 

waktu dan tempat. Pada tahap orientasi 

sesi konseling kelompok yang difasilitasi 

oleh konselor, kegiatan dimulai dengan 

penyambutan, doa bersama, dan 

perkenalan antar peserta untuk 

menciptakan suasana yang nyaman. 

Konselor menjelaskan tujuan utama sesi, 

yaitu memahami dan meningkatkan rasa 

percaya diri, serta menetapkan aturan 

dasar seperti asas kerahasiaan, saling 

menghargai, dan partisipasi aktif. Para 

klien menyampaikan harapan mereka 

terhadap kegiatan, yang kemudian 

diakhiri dengan pemberian lembar 
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persetujuan konseli sebagai bentuk 

komitmen sebelum memasuki sesi 

berikutnya. Sesi ditutup dengan ucapan 

terima kasih dan informasi jadwal untuk 

pertemuan selanjutnya. Pertemuan kedua 

konselor mulai menggali pemahaman 

tentang self confidence melalui diskusi 

dan refleksi pengalaman pribadi yang 

memicu rasa kurang percaya diri. 

Konselor memberikan dorongan positif 

agar peserta tidak takut untuk mencoba, 

serta menekankan bahwa rasa cemas 

adalah hal wajar yang dapat diatasi. Sesi 

ditutup dengan harapan agar semangat 

dari diskusi ini dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, diiringi doa sesuai 

kepercayaan masing-masing sebagai 

penutup yang penuh makna. 

Pada pertemuan ketiga sesi 

konseling kelompok berfokus pada teknik 

disputasi, sebuah metode untuk 

membantu klien mengidentifikasi, 

menggali, dan menantang keyakinan tidak 

rasional yang menghambat kepercayaan 

diri mereka. Dimulai dengan pembukaan 

yang hangat dan identifikasi pikiran 

negatif, konselor memandu klien untuk 

menyadari bagaimana keyakinan yang di 

yakini bersifat mutlak dan tidak berdasar. 

Melalui penggalian asal-usul keyakinan 

tersebut, klien memahami bahwa 

pengalaman masa lalu dapat membentuk 

pola pikir mereka. Puncak sesi ini adalah 

penerapan pertanyaan disputasi, di mana 

klien dilatih untuk menjadi "detektif" bagi 

pikiran mereka sendiri, mencari bukti 

yang mendukung atau menentang 

keyakinan negatif, mengevaluasi 

logikanya, serta memahami dampak 

positif dan negatifnya. Akhirnya, klien 

didorong untuk membentuk keyakinan 

rasional yang baru, mengubah pola pikir 

yang menghambat menjadi lebih realistis 

dan memberdayakan untuk berusaha dan 

belajar dari setiap proses. Sesi konseling 

ditutup dengan pemberian tugas rumah 

untuk melatih keterampilan ini, menandai 

langkah penting dalam mengubah cara 

pandang dan memberdayakan diri mereka 

Pertemuan keempat, sesi ini 

sebagai tahap konsolidasi setelah proses 

inti disputasi pikiran negatif. Dimulai 

dengan ucapan terima kasih atas 

partisipasi dan keberanian klien, konselor 

menanyakan perasaan mereka setelah sesi 

disputasi, yang disambut dengan 

tanggapan positif seperti merasa lebih 

ringan dan menyadari bahwa pikiran yang 

irasional itu bisa dilawan. Konselor 

kemudian menekankan bahwa pikiran 

negatif bisa ditantang dan dipilih untuk 

tidak dipercaya. Untuk memperkuat 

pembelajaran, klien diminta untuk berbagi 

"aksi kecil" atau komitmen konkret yang 

telah mereka lakukan dalam waktu satu 

minggu sebagai praktik dari apa yang 

telah dipelajari. Konselor memvalidasi 

komitmen tersebut sebagai langkah yang 

realistis dan dapat dilakukan, 

mengingatkan bahwa perubahan dimulai 

dari langkah kecil dan penting untuk terus 

berargumen dengan pikiran yang 

irasional. Sesi diakhiri dengan apresiasi 

atas kemajuan yang ditunjukkan klien, 

penekanan bahwa peningkatan self-

confidence adalah sebuah perjalanan 

berkelanjutan, dan bahwa mereka kini 

memiliki alat baru untuk menghadapi 

tantangan. Konselor juga membuka pintu 

untuk dukungan lebih lanjut secara 

pribadi, diikuti dengan pengisian 

instrumen evaluasi dan post-test untuk 

mengukur hasil intervensi. 

Setelah proses treatment konseling 

kelompok yang telah dilakukan, 

didapatkan hasil post test konseli sebagai 

berikut: TS, yang awalnya memiliki 

semangat belajar rendah dan menarik diri 

karena merasa tidak mampu, 

menunjukkan peningkatan signifikan. 

Pada post-test, TS memiliki semangat 

belajar yang lebih tinggi dan kemauan 

untuk aktif mencari pemahaman materi, 

dengan mencoba strategi belajar baru. 

Inisiatifnya dalam tugas individu akan 
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tetap kuat, dan yang terpenting, ia tidak 

lagi menarik diri dari tugas kelompok; 

justru akan aktif berkontribusi dan berbagi 

ide, karena keyakinan akan 

kemampuannya telah meningkat. TS akan 

lebih mampu menghadapi pikiran takut 

dan ragu dalam belajar, berani 

berpartisipasi dalam presentasi dan sesi 

tanya jawab. Ia tidak lagi hanya fokus 

pada masalah, melainkan mulai mencari 

solusi untuk tantangan belajarnya. Dalam 

interaksi sosial, TS menunjukkan 

peningkatan adaptasi dengan situasi dan 

orang baru, merasa lebih nyaman 

berinteraksi, dan mampu berkomunikasi 

secara efektif untuk menyampaikan 

pikirannya. Di ranah akademis, TS lebih 

aktif bertanya di kelas dan berpartisipasi 

aktif dalam diskusi kelompok. 

NG yang sebelumnya sering 

menyerah saat kesulitan, menunggu 

instruksi, dan kesulitan berkomunikasi 

karena pesimis, diprediksi akan 

menunjukkan perubahan positif. Post-test 

menunjukkan bahwa NG kini lebih gigih 

menghadapi kesulitan memahami materi 

dan tidak mudah menyerah. Inisiatifnya 

dalam menyelesaikan tugas akan 

meningkat, dengan kemampuan untuk 

memulai tanpa selalu menunggu instruksi, 

bahkan dalam tugas kelompok. NG akan 

lebih berani menghadapi pikiran takut dan 

keraguan untuk mengambil keputusan 

sulit. Partisipasinya dalam diskusi kelas 

meningkat, dan mampu mengutarakan ide 

tanpa terlalu fokus pada rasa takut dinilai. 

NG akan menunjukkan kemudahan 

beradaptasi dengan orang dan teman baru, 

serta lebih percaya diri dalam 

berkomunikasi dengan guru. Di kelas, NG 

akan berpartisipasi aktif, bertanya saat ada 

materi yang belum dipahami, dan aktif 

dalam diskusi kelompok belajar. 

E yang awalnya sering tidak dapat 

menyelesaikan tugas, inisiatif rendah, 

takut tantangan, dan pesimis, diharapkan 

menunjukkan peningkatan signifikan. 

Hasil post-test akan menunjukkan E lebih 

mampu menyelesaikan tugas rumah dan 

tidak mudah menyerah saat menghadapi 

kesulitan. Inisiatif E akan meningkat, 

tidak lagi menunggu instruksi untuk 

memulai tugas atau hal positif lainnya. Ia 

akan menunjukkan keberanian lebih besar 

dalam menghadapi tantangan baru dan 

kemampuan mengambil keputusan yang 

lebih baik. E akan lebih mudah 

menyampaikan pendapat dan 

berpartisipasi aktif dalam diskusi 

kelompok serta presentasi, karena 

fokusnya bergeser dari masalah ke 

pencarian solusi dan optimisme terhadap 

usaha yang dilakukan. E juga akan 

menunjukkan kemampuan adaptasi yang 

lebih baik dan mampu memulai 

komunikasi dengan orang baru. Dalam 

interaksi akademis, E akan lebih aktif 

bertanya dan berpartisipasi lebih 

konsisten dalam diskusi kelompok, serta 

lebih berani berbagi ide. 

GR menunjukkan perubahan 

positif, GR memiliki semangat belajar 

yang lebih baik dan kemampuan 

memahami materi yang meningkat. 

Inisiatifnya dalam tugas individu akan 

tetap, dan dalam tugas kelompok, ia tidak 

lagi menarik diri melainkan aktif 

berkontribusi, karena keyakinan diri yang 

lebih tinggi. GR mampu menghadapi 

pikiran takut dan ragu dalam belajar, 

berani tampil dalam presentasi dan sesi 

tanya jawab. Ia bergeser dari fokus 

masalah ke pencarian solusi efektif untuk 

kesulitan belajarnya. Dalam interaksi 

sosial, GR menunjukkan peningkatan 

adaptasi dengan lingkungan dan orang 

baru, merasa lebih nyaman, dan 

berkomunikasi secara efektif. Interaksi 

akademisnya akan ditandai dengan 

keaktifan bertanya dan partisipasi aktif 

dalam diskusi kelompok. 

TAV yang sebelumnya sulit 

menyelesaikan tugas, inisiatif rendah, 

takut tantangan, dan pesimis, diharapkan 

menunjukkan perbaikan. Post-test 

menunjukkan TAV kini lebih mampu 
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menyelesaikan tugas rumah dan lebih 

gigih menghadapi hambatan. Tingkat 

inisiatifnya meningkat, tidak lagi 

menunggu instruksi sebelum memulai 

aktivitas. Ia akan menunjukkan 

berkurangnya rasa takut dan keraguan saat 

menghadapi tantangan baru dan lebih 

percaya diri dalam membuat keputusan. 

TAV lebih mudah mengungkapkan 

pendapat dan berpartisipasi aktif dalam 

diskusi kelompok dan presentasi. 

Sikapnya tidak lagi terpaku pada masalah 

tapi menjadi fokus pada solusi, dengan 

sikap yang lebih optimis terhadap usaha 

dan hasil. Selain itu, TA lebih mudah 

beradaptasi dan memulai komunikasi 

dengan orang baru. Dalam interaksi 

akademis, TAV lebih sering mengajukan 

pertanyaan dan lebih konsisten 

berpartisipasi dalam diskusi kelompok 

serta menyampaikan ide. 

L yang cenderung mudah 

menyerah saat materi menantang, inisiatif 

rendah, takut keputusan sulit, dan pasif 

dalam diskusi, melihat hasil posttest 

menunjukkan kemajuan. L menunjukkan 

ketahanan lebih baik saat menghadapi 

kesulitan, tantangan baru dan tidak mudah 

menyerah. Inisiatifnya dalam 

menyelesaikan tugas meningkat, tidak 

lagi menunggu instruksi, terutama dalam 

kelompok. L lebih berani menghadapi 

ketakutan dan keraguan dalam mengambil 

keputusan sulit. Dalam diskusi kelas, L 

lebih aktif berpartisipasi dan berani 

mengungkapkan ide, karena rasa takut 

dan pesimisme telah berkurang. L juga 

menunjukkan kemampuan adaptasi sosial 

yang lebih baik dan kepercayaan diri lebih 

tinggi dalam berkomunikasi dengan guru. 

Dampaknya pada interaksi akademis 

adalah L menjadi lebih aktif di kelas, 

sering bertanya, dan lebih banyak 

berpartisipasi dalam diskusi kelompok. 

SNI yang memiliki hambatan 

dalam semangat belajar, menarik diri 

dalam kelompok, sulit menghadapi rasa 

takut, dan hanya fokus pada masalah, 

setelah posttest menunjukkan peningkatan 

yang diharapkan. SNI memiliki semangat 

belajar yang lebih tinggi dan pemahaman 

materi yang lebih baik. Inisiatifnya dalam 

tugas individu lebih baik, dan yang 

terpenting tidak lagi menarik diri dari 

tugas kelompok melainkan aktif 

berkontribusi, karena keyakinan diri yang 

telah meningkat. SNI juga mampu 

menghadapi rasa takut dan keraguan 

selama pembelajaran, sehingga 

berpartisipasi lebih aktif dalam presentasi 

dan sesi tanya jawab. SNI mulai 

menemukan strategi penyelesaian untuk 

tantangan belajar dan fokus dari masalah 

ke solusi. Dalam interaksi sosial, SNI 

menunjukkan peningkatan adaptasi 

dengan lingkungan baru dan merasa lebih 

nyaman dalam interaksi. SNI juga lebih 

efektif dalam komunikasi dan mampu 

menyampaikan pendapat. Secara 

akademis, SNI mulai berani untuk aktif 

bertanya, dan aktif dalam diskusi 

kelompok. 

SRA yang kerap menyerah pada 

materi sulit, inisiatif rendah, takut 

mengambil keputusan sulit, dan pasif 

dalam interaksi, menunjukkan perubahan 

positif. SRA menunjukkan ketahanan 

lebih baik saat memahami materi dan 

tidak mudah menyerah. Dalam kerja 

kelompok, inisiatifnya meningkat, tidak 

lagi menunggu instruksi untuk mulai 

mengerjakan tugas. Rasa takut dan 

keraguan akan berkurang, memungkinkan 

SRA untuk berani mengambil keputusan 

sulit. SRA akan lebih sering berkontribusi 

dalam diskusi kelas dan berani 

mengungkapkan ide, karena fokusnya 

telah berubah dari kekhawatiran diri ke 

kontribusi positif. Kesulitan beradaptasi 

sosialnya berkurang, baik dengan teman 

sekelas maupun orang baru. Ia juga akan 

menunjukkan kepercayaan diri yang lebih 

tinggi dalam berkomunikasi dengan guru. 

Dalam proses pembelajaran di kelas, SRA 

lebih aktif bertanya, terlibat dalam diskusi 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita
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kelompok, dan lebih berani 

menyampaikan pendapat. 

Dapat disimpulkan hasil dari 

kegiatan konseling yang melibatkan 

delapan klien menunjukkan perubahan 

signifikan setelah proses treatment 

menggunakan metode konseling cognitive 

disputation. Pada pretest, klien 

menunjukkan berbagai hambatan dalam 

semangat belajar, ketidakpercayaan diri, 

dan kesulitan beradaptasi dalam interaksi 

sosial. Namun, setelah empat pertemuan 

konseling, post-test menunjukkan 

peningkatan dalam kepercayaan diri, 

inisiatif, dan partisipasi akademis. Klien 

yang sebelumnya menarik diri kini lebih 

aktif dalam diskusi kelompok, berani 

bertanya, dan mencari solusi atas 

tantangan belajar mereka. Secara 

keseluruhan, semua klien menunjukkan 

kemajuan dalam kemampuan untuk 

menghadapi ketakutan dan keraguan, 

serta beradaptasi lebih baik dalam situasi 

sosial dan akademis, menandakan 

keberhasilan intervensi yang diterapkan. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari hasil setelah melaksanakan treatment 

para peserta bimbingan kelompok dengan 

teknik cognitive disputation yaitu: TS, 

NG, E, GR, TAV, L, SNI, AG mengalami 

peningkatan dan dapat mengatasi self 

confidence rendah. Dari hasil tersebut, 

maka dalam penelitian ini dapat ditarik 

kesimpulan bahwa “ Ada Pengaruh 

Konseling Cognitive Disputation 

Terhadap Self Confidence Pada Siswa 

Kelas VIII di SMPN 4 Mataram”. Artinya 

hasil penelitian ini adalah “Signifikan”.  

Berdasarkan simpulan diatas, 

maka diharapkan hasil penelitian ini dapat 

bermanfaat kepada beberapa pihak yang 

terkait, oleh karena itu peneliti sarankan 

kepada: Kepala Sekolah, hendaknya 

menjalin kerja sama dengan guru 

bimbingan dan konseling, wali kelas, guru 

bidang studi serta pihak- pihak lain 

dengan tujuan untuk lebih memahami 

teknik cognitive disputation untuk 

mengatasi  pada siswa kelas VIII SMPN 4 

Mataram. Kepada guru BK, supaya lebih 

kreatif dan cepat tanggap membantu dan 

mengatasi self confidence rendah pada 

siswa dan mengembangkan 

teknik cognitive disputation. Kepada 

peneliti selanjutrnya diharapkan 

melakukan penelitian yang lebih luas 

mengenai aspek-aspek yang belum 

terungkap dalam penelitian ini dengan 

jumlah sampel yang lebih banyak. Oleh 

karenanya kepada pihak sekolah seperti 

guru bimbingan konseling, hendaknya 

tetap melaksanakan bimbingan kelompok, 

karena terbukti bahwa teknik cognitive 

disputation akan membantu siswa 

mengatasi self confidence rendah, serta 

membantu siswa dalam berpikiran postif 

yang berguna dalam kehidupan sehari-

hari sebagai mahluk sosial. 
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